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SUMMARY

RAHMALIZA Liquid Fertilizer Application on Different Soil Textures on
Magnesium Nutrient Leaching from Soil and Magnesium Absorb by Corn plant.
(Supervised by SITI NURUL AIDIL FITRI and SITI MASREAH BERNAS).

The objectives of this research were to determine the combination dose of
liquid fertilizer and soil texture to absorb by corn plant that can minimize
Magnesium nutrient leaching. This research has been conducted in the glass house
and in the Laboratory of Chemistry, Biology, and Soil Fertility, Soil Department,
Agriculture Faculty, Sriwijaya University. This research began on January 2014
and finished on April 2014. The method of this research used Factorial Complete
Randomized Design with 2 factors that were 1) dose of liquid fertilizer, Pg :
without fertilizer, P, : 10 ml, P, : 20 ml, P3 : 30 ml, dan P4 : 40 ml, 2) soil
textures, T, : sandy loam, T, : sandy clay. The parameters observed were Leached
of Magnesium and Magnesium absorb by corn plant.

Based on the research that has been known Magnesium leached higher on
sandy loam than samdy clay and the highest Magnesium absorb by corn plant was
in 30 ml dose on sandy clay. Whereas on the sandy loam the highest Magnesium
absorb by corn plant on dose of 40 ml. From these research are known
combination dose of 30 ml of liquid fertilizer and sandy clay could increase

Magnesium absorb by corn plant and minimize the leached of Magnesium



RINGKASAN

RAHMALIZA. Pemberian Pupuk Cair pada Tanah dengan Tekstur yang Berbeda
terhadap Pencucian Hara Magnesium dan Serapan Hara Magnesium Tanaman
Jagung. (Dibimbing oleh SITI NURUL AIDIL FITRI dan SITI MASREAH
BERNAS).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui kombinasi dosis
pupuk cair dan tekstur tanah untuk serapan Magnesium tanaman jagung yang
dapat memperkecil kehilangan hara Magnesium karena pencucian. Penelitian ini
dilaksanakan di Rumah Kaca dan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan
Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Kegiatan ini dimulai pada bulan Januari 2014 sampai dengan bulan April 2014.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu RAL-F dengan 2 faktor
perlakuan yaitu 1) Dosis Pupuk, Pg : tanpa pupuk, P : 10 ml, P, : 20 ml, P53 : 30
ml, dan P4 : 40 ml, 2) Tekstur Tanah, T, : Lempung berpasir, T, : Liat berpasir.
Peubah yang diamati yaitu Magnesium tercuci dan serapan Magnesium tanaman
Jagung.

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa Magnesium tercuci lebih tinggi
pada tekstur lempung berpasir dibandingkan liat berpasir dan serapan Magnesium
tertinggi pada dosis 30 ml pada tekstur liat berpasir, sedangkan pada tesktur
lempung berpasir pada dosis 40 ml. Dari penelitian tersebut diketahui kombinasi
pupuk cair dosis 30 ml dan tekstur liat berpasir dapat meningkatkan serapan hara

Magnesium tanaman Jagung dan memperkecil Magnesium yang tercuci.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman jagung dalam proses pertumbuhannya membutuhkan unsur hara,
baik makro maupun mikro. Unsur hara ini tersedia di tanah dan juga bisa
ditambahkan  ketersediaanya  dengan  penambahan  pupuk.  Namun
permasalahannya yaitu unsur hara ini mudah sekali tercuci atau hilang
dikarenakan terbawa oleh air. Akibat dari pencucian hara ini, ketersediaan hara
untuk tanaman pun menjadi berkurang. Hanafi (2002) menjelaskan bahwa
pencucian hara merupakan kehilangan bahan anorganik pada permukaan tanah
atau lapisan top soil oleh aktivitas pelarutan air.

Pencucian hara juga dipengaruhi oleh sifat fisik tanah, yaitu tekstur.
Suharta (2010) menjelaskan tanah bertekstur kasar seperti pasir dicirikan oleh
kemampuan meretensi air dan hara yang rendah, sehingga tanah rawan kekeringan
pada musim kemarau dan pencucian hara atau basa-basa dapat tukar secara
intensif pada musim hujan. Sebaliknya, tanah bertekstur halus seperti liat
umumnya dicirikan oleh permeabilitas tanah yang lambat sehingga pencucian
hara rendah. Di Sumatera banyak dijumpai Ultisol (PMK), tekstur tanah liat
hingga berpasir (Budianta dan Ristiani,2013). Oleh karena itu pada penelitian ini
menggunakan tanah dengan dua tekstur yang berbeda yaitu tanah dengan fraksi
pasir yang dominan dan liat yang dominan.

Pencucian hara sering terjadi pada kation basa, unsur hara Mg salah

satunya. Unsur hara Mg diserap dalam bentuk Mg?*, namun akibat pencucian



unsur hara tersebut menjadi tidak tersedia buat tanaman, selain itu menurut
Bachtiar (1996) Pencucian kation basa menyebabkan tanah yang ada di lapisan
atas menjadi masam karena kejenuhan H* atau ion masam lainnya. Sehingga,
pencucian yang intensif menyebabkan penurunan kesuburan tanah. Untuk
menjaga ketersediaan kation basa pada daerah perakaran atau tanah lapisan atas,
maka diperlukan pengelolaan tanah dan tanaman yang baik. Pengelolaan tanah
dan tanaman yang dapat dilakukan antara lain menanam tanaman penutup tanah
untuk menjaga kelembaban tanah dan penambahan bahan organik.

Penambahan bahan organik dengan pemberian pupuk cair dari bahan
organik diharapkan dapat menjaga ketersediaan kation basa dikarenakan pupuk
cair tersebut dapat menambah muatan negatif sehingga dapat mengikat kation
dalam kompleks dan jerapannya (Hadisuwito, 2007). Kelebihan pupuk cair yaitu
mudah diserap tanaman karena sudah terlarut, selain itu pupuk cair mengandung
berbagai jenis unsur hara dan zat yang diperlukan tanaman. Zat-zat ini berasal
dari bahan organik yang digunakan dalam pembuatannya. Zat tersebut terdiri dari
mineral, baik makro maupun mikro, asam amino, hormon pertumbuhan dan
mikroorganisme. Kandungan zat dan unsur hara harus dalam kondisi yang
seimbang sehingga dapat memacu pertumbuhan tanaman (Hakim, 2009).

Tanaman jagung merupakan tanaman pangan yang sering dibudidayakan
petani. Pemberian pupuk cair yang terbuat dari tumbuhan liar yang tumbuh dan
mendominasi di lahan lebak diharapkan mampu meningkatkan serapan hara
tanaman jagung mengingat tanaman jagung juga merupakan tanaman yang sering

dibudidayakan petani saat musim kemarau di lahan lebak.



Pada tanaman jagung berdasarkan hasil penelitian Trimaharini (2009)
pemberian pupuk kombinasi antara pupuk organik cair 3 liter ha™ dengan pupuk
anorganik 50-75% dapat menghasilkan produksi yang lebih tinggi dan
memberikan keuntungan secara ekonomi dibandingkan dengan dosis pupuk
anorganik 100%. Hasil ini sama seperti penelitian Puspita (2010) yang
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair 3 liter ha™* + pupuk anorganik
75% dapat menghasilkan produksi pipilan kering sebesar 3,03 ton ha® dan
biomassa kering tanaman jagung sebesar 18,95 ton ha™. Dari hasil penelitian
tersebut diketahui bahwa pupuk organik cair bisa menggantikan 25% pupuk
anorganik, ini dikarenakan pupuk organik bisa menjadi sumber hara tanaman
(makro maupun mikro), kapasitas tukar kationya tinggi dan daya menahan airnya
kuat. Namun produksi jagung 3,03 ton ha™ masih tergolong rendah. Purwono dan
Purnamawati (2007) menjelaskan jagung mampu berproduksi hingga 5-6 ton ha™
oleh karena itu dosis pupuk organik cairnya perlu ditingkatkan.

Pemberian pupuk cair pada tanaman jagung merupakan salah satu upaya
pengelolaan tanah dalam mengatasi tanah yang kehilangan kation-kation basa
akibat pencucian hara. Dosis pupuk cair yang tepat merupakan salah satu kunci
keberhasilannya. Oleh karena itu diperlukan serangkaian penelitian untuk
mengetahui dosis pupuk cair yang tepat pada tanaman jagung terhadap serapan
hara dan hilangnya kation basa Mg pada tanaman jagung akibat pencucian hara

pada tanah dengan tekstur yang berbeda.



B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dosis pupuk cair untuk serapan hara Magnesium
tanaman jagung pada dua tekstur tanah yang berbeda.

2. Untuk mengetahui tingkat pencucian hara Magnesium (Mg) tanaman
jagung pada tekstur tanah yang berbeda.

3. Untuk mengetahui kombinasi dosis pupuk cair dan tekstur tanah untuk
tanaman jagung yang dapat memperkecil kehilangan hara Magnesium

(Mg) karena pencucian.

C. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diduga dosis pupuk cair dengan perlakuan P, : 20 ml per tanaman dapat
meningkatkan serapan hara Magnesium tanaman jagung.

2. Diduga pencucian hara Magnesium pada tanaman jagung tertinggi terjadi
pada tanah dengan tekstur T, : Lempung Berpasir.

3. Diduga dosis 20 ml per tanaman dan tekstur liat berpasir dapat
meningkatkan serapan hara Magnesium dan dapat memperkecil

kehilangan hara Magnesium karena pencucian.
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